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1.1 Latar Belakang

Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan,
sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham
juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh
harga pasar dari saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi,
pendanaan (financing), dan manajemen asset. Struktur keuangan (financial
leverage) merupakan cara aktiva-aktiva dibelanjai/dibiayai, hal ini seluruhnya
merupakan bagian kanan neraca, sedangkan struktur modal (capital structure)
merupakan pembiayaan pembelanjaan permanen, yang terutama berupa
hutang jangka panjang, saham preferen dan modal saham biasa, tetapi tidak
semua masuk kredit jangka pendek. Jadi struktur modal dalam suatu

perusahaan adalah hanya sebagian dari struktur keuangannya.

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang
jangka panjang dengan modal sendiri. Struktur modal dalam penelitian ini
diukur menggunakan DER (debt to equity ratio). Debt to equity Ratio
merupakan perbandingan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan pemijam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir, 2010 :
157). Menurut Rizqia, et al. (2013) struktur modal memiliki pengaruh positif

terhadap nilai perusahaan.

Alasan memilih penelitian pada perusahaan manufaktur dikarenakan
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang menjual produknya yang

dimulai dengan proses produksi yang tidak terputus mulai dari pembelian
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bahan baku, proses pengolahan bahan hingga menjadi produk yang siap
dijual. Dimana hal ini dilakukan sendiri oleh perusahaan tersebut sehingga
membutuhkan sumber dana yang akan digunakan pada aktiva tetap
perusahaan. Perusahaan manufaktur lebih membutuhkan sumber dana jangka
panjang untuk membiayai operasi perusahaan mereka salah satunya dengan

investasi saham oleh para investor.

Persaingan dalam industri manufaktur membuat setiap perusahaan
manufaktur semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap
tercapai. Kebutuhan akan dana dapat dipenuhi dari berbagai sumber dan
mempunyai jenis yag berbeda. Modal terdiri atas ekuitas (modal sediri) dan
hutang (debt), perbandingan hutang dan modal sendiri dalam struktur
finansial perusahaan disebut struktur modal. Dalam kegiatan usahanya

pemilik perusahaan melimpahkan tanggung jawab pihak lain yaitu manajer.

Salah satu keputusan yang penting dihadapi manajer (keuangan) dalam
kaitanya dengan kelangsungan operasi perusahaan adalah keputusan
pendanaan atau keputusan struktur modal, yaitu keputusan keuangan yang
berkaitan dengan komposisi hutang. Manajer harus mampu menghimpun
dana baik yang bersumber dari dalam perusahaan maupun dari luar
perusahaan secara efesien. Ketika manejer menggunakan hutang, biaya modal
yang timbul adalah sebesar biaya bunga yang dibebankan oleh kreditur.
Sedangkan jika manajer menggunakan dana internal atau dana sendiri akan

timbul opportunity cost dari dana atau modal sendiri yang digunakan.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan
laba dalam suatu periode tertentu.Profitabilitas penting dalam usaha
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena
profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek
yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap badan usaha

akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi
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tingkat profitabilitas suatu badan maka kelangsungan hidup badan usaha

tersebut akan lebih terjamin.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber — sumber yang dimiliki perusahaan, seperti
aktiva, modal, atau penjualan perusahaan ( I Made Sunade, 2015 : 25). Dalam
penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan return on Asset (ROA).
Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Jadi, semakin
besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka semakin efisien
penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan
menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang
semakin tinggi. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik

produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih.

Rasio yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja manajemen meningkat
dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk
menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkat). Jadi dapat dikatakan
bahwa selain memperhatikan efektivitas manjemen dalam mengelola
investasi yang dimiliki perusahaan, investor juga memperhatikan kinerja
manajemen yang mampu mengelola sumber dana pembiayaan secara efektif

untuk menciptakan laba bersih.

ROE menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham.
Adanya pertumbuhan. ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin
baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Hal ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari
perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan
mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk
saham. Apabila terdapat kenaikkan permintaan saham suatu perusahaan,
maka secara tidak langsung akan menaikkan harga saham tersebut di pasar

modal.  Penelitian yang dilakukan oleh Nurmayasari (2012), variabel
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profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

terhadap nilai perusahaan.

Kemampuan perusahaan dalam membayarkan dividen dapat mencerminkan
nilai perusahaan. Jika pembayaran dividen tinggi, maka harga saham juga
tinggi yang berdampak pada tingginya nilai perusahaan begitu juga
sebaliknya (Susanti, 2010). Dengan demikian, kebijakan dividen merupakan
salah satu keputusan yang paling penting tentang kekhawatiran yang dihadapi
oleh perusahaan dalam kebijakan dividen adalah seberapa banyak pendapatan
yang bisa dibayarkan sebagai dividen dan seberapa banyak dapat
dipertahankan. Dalam penelitian ini kebijakan dividen diukur dengan DPR
(dividend payout ratio).

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan
ditambah dengan nilai pasar hutang. Dengan demikan, penambahan dari
jumlah ekuitas perusahaan dengan hutang perusahaan dapat mencerminkan
nilai perusahaan. Menurut Analisa (2011), nilai perusahaan dapat pula
dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh
perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya. Dalam

penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan PBV.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan?
Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?

Apakah ada pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan?

> »w b

Apakah ada pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan kebijakan deviden

terhadap nilai perusahaan?

“PENGARUH STRUKTUR MODAL, PROFITABILITAS DAN KEBIJAKAN DEVIDEN
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI
PERIODE 2014-2016)"

Author: Elisabeth Merry Anggraeni NPK: A.2014.1.32637



1.3 Tujuan Peneliti

1. Untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan

3 Untuk menguji pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan

Ll

Untuk menguji pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan kebijakan
deviden terhadap nilai perusahaan?

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Untuk menambah wawasan bagi peneliti mengenai praktik struktur modal
terhadap nilai perusahaan

2. Bagi investor dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang praktik nilai perusahaan sehingga mereka dapat lebih
berhati-hati dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang akan mereka
ambil.

3. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi praktik nilai perusahaan.
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